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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI dan REKOMENDASI 
 
4.1 Simpulan 
Berdasarkan rumusalan masalah dan hasil pembahasan yang 
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan penelitian dan hasil 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperattif. Maka 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model 
pembelajaran kooperatif terhadap perilaku sosial dalam 
pembelajaran penjas siswa SMA Negeri 17 Bandung. 
5.2 Implikasi  
Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif berpengaruh terhadap perilaku sosial dalam pembelajaran penjas 
pada siswa SMA Negeri 17 Bandung. Hal tersebut dilihat dari adanya 
perbedaan yang signifikan terhadap perilaku sosial siswa sebelum dan 
setelah diberikan treatment. 
Dari temuan-temuan yang didapat dalam penelitian, dapat 
dikemukakan beberapa implikasi sebagai berikut: 
1. Ketika treatment menggunakan model pembelajaran kooperatif 
siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan salng bekerja 
sama dengan teman kelompoknya. Keterlibatan siswa secara aktif 
dalam pembelajaran dapat mendorong siswa untuk memperoleh 
informasi mengenai materi yang dipelajari. 
2. Dalam proses model pembelajaran kooperatif lebih dapat 
memberikan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan agar penelitian ini lebih 
bermanfaat, makan peneliti merekomendasi kepada pihak terkait 
antara lain sebagai berikut: 
1. Kepada guru pendidikan jasmani, hasil penelitian 
membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif memberikan pengaruh signifikan terhadap perilaku 
sosial pada siswa, sehingga penulis menyarankan untuk 
menggunakan model pembelajaran kooperatif pada 
pembelajaran pendidikan jasmani disekolah. 
2. Kepada rekan mahasiswa yang akan mengadakan penelitian 
tentang model pembelajaran kooperatif, penulis menyarankan 
untuk mencari variabel dan sampel penelitian yang lebih 
relevan demi kemajuan ilmu pendidikan pendidikan jasmani. 
3. Perlu diadakannya publikasi penggunaan model pembelajaran 
kooperatif kepada para guru pendidikan jasmani dan orang 
orang yang terkait dalam dunia pendidikan. 
Demikian yang dapat penulis kemukakan, semoga hasil dari 
penelitian ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan umumnya bagi 
para pembaca serta bisa menjadi sumbangsih yang berarti bagi kemajuan 
pendidikan yang ada di Indonesia. 
 
